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ABSTRAK

Rendahnya kedisiplinan belajar dan ketidakhadiran siswa menjadi persoalan yang dapat
menghambat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan upaya
pendukung yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik. Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) hadir sebagai kebijakan untuk mendukung pemenuhan gizi peserta didik, tetapi bukti
empiris mengenai pengaruhnya terhadap kedisiplinan dan kehadiran siswa pada jenjang SMK
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh MBG terhadap kedisiplinan
belajar dan kehadiran siswa di SMK Hizbunnajah NW Tempos Tahun Pelajaran 2026/2027.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan 124 siswa melalui teknik total
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, dokumentasi, dan observasi, kemudian
dianalisis dengan regresi linear sederhana menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa MBG berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kedisiplinan
belajar maupun kehadiran siswa. Kontribusinya terhadap kedisiplinan sebesar 2,9% dan
kehadiran sebesar 0,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa MBG belum cukup untuk
menjelaskan perubahan kedisiplinan dan kehadiran siswa, sehingga diperlukan perhatian
terhadap faktor lain, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, dan lingkungan sekolah serta
konsistensi penerapan aturan sekolah dalam mendukung perilaku siswa secara lebih
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kehadiran Siswa, Kedisiplinan Belajar; Program Makan Bergizi Gratis.

ABSTRACT
Low learning discipline and student absenteeism are problems that can hinder students’
engagement in the learning process, requiring supportive efforts that extend beyond academic
aspects. The Free Nutritious Meal Program (MBG) was introduced as a policy to support
students’ nutritional needs; however, empirical evidence regarding its effect on student
discipline and attendance at the vocational high school level remains limited. This study aimed
to analyze the effect of MBG on students’ learning discipline and attendance at SMK
Hizbunnajah NW Tempos in the 2026/2027 academic year. This study employed a quantitative
associative approach involving 124 students selected through total sampling. Data were
collected using questionnaires, documentation, and observation, then analyzed using simple
linear regression with SPSS version 25. The results showed that MBG had a positive but
statistically insignificant effect on both learning discipline and student attendance. Its
contribution to learning discipline was 2.9%, while its contribution to attendance was 0.8%.
These findings indicate that MBG alone is insufficient to explain changes in students’
discipline and attendance, highlighting the need to consider other factors, such as learning
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motivation, family support, school environment, and consistent implementation of school rules,

to support sustainable student behavior.
Keywords: Free Nutritious Meal Program, Learning Discipline; Student Attendance.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu komponen utama dalam pembangunan sumber daya
manusia karena proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi
juga pada pembentukan perilaku dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Li
et al., 2022; Wong et al., 2024). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan pengembangan potensi peserta didik agar memiliki
kecerdasan, kepribadian, dan kebajikan yang optimal. Pada jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), proses tersebut menjadi semakin penting karena peserta didik dipersiapkan
untuk memiliki kompetensi akademik sekaligus keterampilan yang relevan dengan dunia kerja
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Ketercapaian tujuan
tersebut tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh keterlibatan
siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah (Dang, 2022; Estévez et al., 2021). Kedisiplinan
belajar dan kehadiran merupakan dua bentuk keterlibatan yang penting karena kedisiplinan
mencerminkan kepatuhan siswa terhadap aturan dan tanggung jawab belajar, sedangkan
kehadiran menjadi salah satu prasyarat bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran secara
berkelanjutan (Nazari & Utami, 2022). Oleh karena itu, faktor yang dapat mendukung kesiapan
dan keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran perlu mendapat perhatian.

Salah satu faktor pendukung yang berkaitan dengan kondisi siswa selama mengikuti
kegiatan sekolah adalah pemenuhan kebutuhan gizi (Purnama Dewi et al., 2023; Cohen et al.,
2021). Dalam konteks kebijakan pendidikan dan kesehatan, pemerintah melalui Badan Gizi
Nasional melaksanakan Program Makan Bergizi Gratis (MBQ) secara bertahap mulai 6 Januari
2025. Program tersebut ditujukan antara lain kepada peserta didik, termasuk siswa pada jenjang
pendidikan kejuruan, dengan tujuan mendukung pemenuhan kebutuhan gizi melalui
penyediaan makanan sesuai standar yang ditetapkan. Pemberian makanan di sekolah secara
konseptual tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi juga dapat
mendukung kesiapan siswa untuk mengikuti aktivitas pendidikan. Lopez-Gil et al. (2024)
menjelaskan bahwa nutrisi dan pola makan sehat memiliki keterkaitan dengan pencapaian
tujuan pendidikan dan pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Fatmawati (2025) dan Rozak
et al. (2025) menemukan bahwa penerapan program makan bergizi di sekolah dapat
meningkatkan konsentrasi belajar siswa, sedangkan Qomarrullah et al. (2025) melaporkan
bahwa program tersebut berdampak positif terhadap kesehatan dan keberlanjutan pendidikan
siswa dalam jangka panjang. Herniati dan Idawati (2025) juga menegaskan bahwa kebijakan
MBG berkontribusi terhadap pertumbuhan anak usia sekolah. Selain itu, Sadiah dan
Surbiantoro (2024) dan Prandika et al. (2025) menemukan bahwa siswa dengan pola makan
teratur cenderung menunjukkan kedisiplinan belajar dan kehadiran yang lebih tinggi. Temuan
tersebut menunjukkan adanya indikasi bahwa pemenuhan kebutuhan gizi melalui pemberian
makanan di sekolah berpotensi mendukung kondisi fisik dan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, meskipun pengaruhnya terhadap perilaku kedisiplinan dan kehadiran masih
perlu dibuktikan pada konteks yang lebih spesifik.

Kebutuhan untuk menguji hubungan tersebut menjadi semakin penting karena temuan
penelitian terdahulu belum sepenuhnya menggambarkan kondisi pada jenjang SMK. Beberapa
penelitian mengenai program pemberian makanan di sekolah lebih banyak dilakukan pada
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jenjang Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah Pertama dan cenderung menyoroti aspek
kesehatan, konsentrasi, partisipasi, atau capaian pendidikan secara umum (Agustina & Syafiq,
2025; Nida & Sari, 2023; Pramesthi et al., 2025). Sementara itu, kajian yang secara khusus
menguji keterkaitan program makan bergizi dengan kedisiplinan belajar dan kehadiran siswa
pada jenjang SMK masih terbatas. Padahal, siswa SMK memiliki karakteristik pembelajaran
yang tidak hanya berlangsung melalui pembelajaran teori, tetapi juga kegiatan praktik yang
menuntut kehadiran, ketepatan waktu, dan kedisiplinan secara konsisten. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya ruang penelitian untuk menguji apakah penerapan MBG berkaitan
dengan perubahan pada aspek kedisiplinan belajar dan kehadiran siswa pada jenjang tersebut.
SMK Hizbunnajah NW Tempos menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji persoalan
tersebut karena sekolah ini menjadi salah satu satuan pendidikan yang melaksanakan Program
MBG. Pelaksanaan program dalam konteks sekolah memberikan peluang untuk menguji secara
empiris apakah pemberian makanan bergizi berkaitan dengan kedisiplinan belajar dan
kehadiran siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh Program MBG
terhadap dua aspek keterlibatan siswa, yaitu kedisiplinan belajar dan kehadiran, pada jenjang
SMK melalui dua model regresi linear sederhana. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
melihat MBG dari aspek pemenuhan gizi, tetapi juga mengkaji kemungkinan keterkaitannya
dengan perilaku siswa dalam mengikuti proses pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Program Makan Bergizi
Gratis terhadap tingkat kedisiplinan belajar dan kehadiran siswa di SMK Hizbunnajah NW
Tempos Tahun Pelajaran 2026/2027. Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa terdapat
pengaruh signifikan Program Makan Bergizi Gratis terhadap kedisiplinan belajar siswa dan
terdapat pengaruh signifikan Program Makan Bergizi Gratis terhadap kehadiran siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk
menganalisis pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai variabel bebas (X)
terhadap kedisiplinan belajar siswa (Y 1) dan kehadiran siswa (Y2). Penelitian dilaksanakan di
SMK Hizbunnajah NW Tempos pada Tahun Pelajaran 2026/2027 dengan populasi seluruh
siswa yang aktif dan telah mengikuti Program MBG sebanyak 124 siswa. Karena jumlah
populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi dijadikan sampel melalui teknik total sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berskala Likert 1-5 untuk mengukur
persepsi siswa terhadap pelaksanaan MBG dan kedisiplinan belajar, sedangkan data kehadiran
diperoleh dari dokumentasi rekapitulasi kehadiran siswa. Data pendukung diperoleh melalui
dokumentasi catatan pelanggaran tata tertib dan observasi nonpartisipan. Instrumen disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel, kemudian dikonsultasikan dan direvisi melalui
bimbingan dosen pembimbing sebelum digunakan. Validitas instrumen diuji menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach
dengan kriteria > 0,60. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Analisis diawali dengan
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, kemudian dilakukan dua regresi linear sederhana untuk
menguji pengaruh MBG terhadap kedisiplinan belajar (Y1 = al + b1X) dan kehadiran siswa
(Y2 = a2 + b2X). Signifikansi pengaruh diuji menggunakan uji t, kelayakan model
menggunakan uji F, dan besarnya kontribusi variabel X terhadap masing-masing variabel
terikat ditentukan melalui koefisien determinasi (R?). Seluruh pengujian dilakukan pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil
Uji Reliabilitas dan Normalitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen yang digunakan dalam
mengukur variabel penelitian. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,680, sehingga instrumen penelitian memenuhi kriteria reliabilitas yang digunakan. Setelah
pengujian reliabilitas, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data sebelum
analisis regresi linear sederhana. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov terhadap variabel Program Makan Bergizi Gratis (X), Kedisiplinan Belajar Siswa
(Y1), dan residual model regresi, dengan hasil pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas dan Normalitas

Pengujian Variabel/Komponen Nilai Keterangan
Reliabilitas Instrumen penelitian Cronbach's Alpha = 0,680 Reliabel

) Program Makan Bergizi .
Normalitas Gratis (X) Sig. = 0,091 Normal

) Kedisiplinan Belajar .
Normalitas Siswa (Y1) Sig. = 0,126 Normal
Normalitas ~ Residual model regresi Sig. = 0,544 Normal

Berdasarkan Tabel 1, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,680 menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang memadai. Hasil uji normalitas pada
variabel Program Makan Bergizi Gratis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,091,
sedangkan variabel Kedisiplinan Belajar Siswa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,126.
Sementara itu, residual model regresi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,544. Seluruh
nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data memenuhi asumsi normalitas
untuk dilanjutkan pada analisis regresi linear sederhana.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh Program Makan
Bergizi Gratis (X) terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa (Y1) dan Kehadiran Siswa (Y2).
Pengujian dilakukan melalui dua model regresi yang dianalisis secara terpisah sesuai dengan
masing-masing variabel terikat. Hasil analisis menghasilkan persamaan regresi Y1 = 24,207 +
0,198X untuk model Kedisiplinan Belajar Siswa dan Y2 = 14,009 + 0,072X untuk model
Kehadiran Siswa. Ringkasan hasil uji regresi, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?)
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

. . F . )
Model Persamaan Regresi hitung Sig. t hitung Sig. F R Keterangan
_ 0,029 Tidak
X—-Y1l YI1=24207+0,198X 1,922 0,057 3,695 0,057 (2.9%)  signifikan
_ 0,008 Tidak
X—Y2 Y2=14,009+0,072X 0,991 0,324 0,982 0,324 (0.8%)  signifikan
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Berdasarkan Tabel 2, model regresi Program MBG terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,198 dengan nilai t hitung sebesar 1,922 dan
signifikansi sebesar 0,057. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan adanya arah
hubungan positif antara Program MBG dan Kedisiplinan Belajar Siswa dalam model
penelitian. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,057 lebih besar dari 0,05 sehingga pengaruh
tersebut tidak signifikan pada taraf signifikansi 5%. Nilai R? sebesar 0,029 menunjukkan bahwa
model Program MBG menjelaskan sebesar 2,9% variasi Kedisiplinan Belajar Siswa,
sedangkan sebesar 97,1% variasi lainnya berada di luar kemampuan penjelasan model
penelitian.

Pada model regresi Program MBG terhadap Kehadiran Siswa, diperoleh koefisien regresi
sebesar 0,072 dengan nilai t hitung sebesar 0,991 dan signifikansi sebesar 0,324. Koefisien
regresi yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara Program MBG dan Kehadiran
Siswa dalam model penelitian adalah positif. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,324 lebih
besar dari 0,05 sehingga pengaruh Program MBG terhadap Kehadiran Siswa tidak signifikan
pada taraf signifikansi 5%. Nilai R? sebesar 0,008 menunjukkan bahwa model hanya
menjelaskan sebesar 0,8% variasi Kehadiran Siswa, sedangkan sebesar 99,2% variasi lainnya
berada di luar kemampuan penjelasan model penelitian.

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,057 pada model Program MBG
terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa dan sebesar 0,324 pada model Program MBG terhadap
Kehadiran Siswa. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga kedua model regresi
belum menunjukkan signifikansi pada taraf pengujian yang digunakan. Hasil tersebut sejalan
dengan uji t yang menunjukkan bahwa koefisien regresi pada kedua model belum signifikan
secara statistik. Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa Program MBG belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa maupun Kehadiran
Siswa dalam data penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) memiliki
arah hubungan positif terhadap kedisiplinan belajar siswa, tetapi pengaruh tersebut tidak
signifikan secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,198 dengan nilai
signifikansi 0,057 > 0,05 dan nilai R? sebesar 0,029 atau 2,9%. Artinya, peningkatan persepsi
siswa terhadap pelaksanaan Program MBG diitkuti oleh kecenderungan peningkatan
kedisiplinan belajar, tetapi hubungan tersebut belum cukup kuat untuk menunjukkan pengaruh
yang signifikan pada taraf 5%. Temuan ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan makan, tetapi kemungkinan juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Temuan tersebut berbeda dengan Agustina & Syafiq (2025) yang melaporkan adanya
pengaruh signifikan program pemberian makanan pada siswa Sekolah Dasar dengan nilai Sig.
= 0,023 serta Nida & Sari, (2023) yang menemukan kontribusi program gizi sekolah terhadap
kedisiplinan siswa sebesar 41,2% (R? = 0,412) pada jenjang SMP. Perbedaan hasil tersebut
dapat menunjukkan bahwa hubungan antara program makan di sekolah dan kedisiplinan dapat
dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik serta konteks masing-masing satuan pendidikan.
Pada jenjang SMK, kedisiplinan belajar kemungkinan berkaitan dengan faktor yang lebih
beragam, seperti motivasi belajar, kesadaran terhadap aturan, lingkungan keluarga, kebiasaan
belajar, serta kebijakan sekolah (Sukmawati, 2023; Putri et al., 2025). Dengan demikian,
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pemenuhan kebutuhan gizi melalui MBG belum dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor
yang menentukan terbentuknya kedisiplinan belajar siswa.

Hasil penelitian pada variabel kehadiran juga menunjukkan pola yang serupa, yaitu
koefisien regresi positif tetapi tidak signifikan. Program MBG memiliki koefisien regresi
sebesar 0,072 dengan nilai signifikansi 0,324 > 0,05 dan R? sebesar 0,008 atau 0,8%, sehingga
kontribusi variabel MBG terhadap variasi kehadiran siswa dalam model penelitian relatif kecil.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memberikan penilaian lebih positif terhadap
pelaksanaan MBG cenderung memiliki tingkat kehadiran yang lebih tinggi, tetapi
kecenderungan tersebut belum terbukti signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kehadiran siswa kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar program makan,
sebagaimana Kearney et al. (2023) menjelaskan bahwa kehadiran berkaitan dengan berbagai
kondisi individual, keluarga, dan lingkungan sekolah.

Hasil yang tidak signifikan tersebut juga dapat dipahami dari karakteristik pengukuran
dan konteks pelaksanaan program. Variabel MBG dalam penelitian ini diukur berdasarkan
persepsi siswa terhadap pelaksanaan program, seperti kualitas, ketepatan waktu, kesesuaian
porsi, dan manfaat yang dirasakan, sehingga ukuran tersebut belum secara langsung
menggambarkan frekuensi maupun lama paparan siswa terhadap program. Selain itu, apabila
pelaksanaan program di sekolah masih relatif baru, perubahan perilaku seperti kedisiplinan dan
kehadiran mungkin memerlukan waktu lebih panjang untuk terlihat secara konsisten.
Primayanti dan Faraby (2022) menunjukkan bahwa status gizi lebih berkaitan dengan kondisi
fisik dan kesehatan siswa, sehingga hubungan antara pemenuhan gizi dan perilaku belajar dapat
berlangsung melalui mekanisme lain, seperti kondisi fisik, konsentrasi, atau stamina belajar.
Faktor-faktor tersebut tidak diukur dalam penelitian ini sehingga belum dapat diketahui apakah
terdapat hubungan tidak langsung antara pelaksanaan MBG dengan kedisiplinan maupun
kehadiran siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menjawab tujuan penelitian bahwa Program MBG
memiliki arah hubungan positif terhadap kedisiplinan belajar dan kehadiran siswa, tetapi kedua
pengaruh tersebut belum signifikan secara statistik. Pengaruh terhadap kedisiplinan belajar
memiliki kontribusi sebesar 2,9%, sedangkan pengaruh terhadap kehadiran hanya sebesar
0,8%, sehingga sebagian besar variasi kedua variabel berada di luar kemampuan model
penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan program makan bergizi saja belum
cukup untuk menjelaskan perubahan kedisiplinan dan kehadiran siswa di SMK Hizbunnajah
NW Tempos. Oleh karena itu, peningkatan kedua aspek tersebut perlu dipahami dalam konteks
faktor lain yang mungkin berperan, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, budaya
sekolah, penerapan tata tertib, dan kondisi individual siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis memiliki arah
hubungan positif, tetapi belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan
belajar maupun kehadiran siswa di SMK Hizbunnajah NW Tempos. Dengan demikian,
pemenuhan kebutuhan gizi melalui program tersebut belum dapat menjelaskan perubahan
kedisiplinan dan kehadiran siswa secara berarti dalam konteks penelitian ini. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pencapaian kedisiplinan belajar dan kehadiran siswa kemungkinan
berkaitan dengan berbagai faktor lain di luar program MBG, sehingga program pemenuhan
gizi perlu ditempatkan sebagai salah satu bagian dari upaya pendukung proses pendidikan,
bukan sebagai satu-satunya intervensi untuk meningkatkan perilaku siswa.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan penelitian yang hanya dilakukan
pada satu sekolah dan pengukuran Program MBG yang didasarkan pada persepsi siswa,
sehingga variasi intensitas atau lama paparan siswa terhadap program belum sepenuhnya
tergambarkan secara objektif. Penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi dan jumlah
sampel dengan melibatkan beberapa sekolah serta menggunakan data pelaksanaan MBG yang
lebih objektif, seperti frekuensi dan durasi keikutsertaan siswa dalam program. Selain itu,
penelitian mendatang dapat mempertimbangkan variabel lain yang relevan, seperti motivasi
belajar, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan penerapan tata tertib, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
kedisiplinan dan kehadiran siswa.
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